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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian tentang problematika perempuan Krowe di wilayah Paroki 

Paroki Sanctissima Trinitas Bloro, dan eksegese tentang Injil Yohanes 8:1-11 di 

atas dapat disimpulkan sebagai berikut: Problematika yang dialami tersebut 

memiliki 5 indikasi utama yaitu, 

1. Problematika marginilitas yang berkaitan dengan ketimpangan dalam 

masalah ekonomi, karena factor aturan pemerintah dan juga budaya 

patriaki yang lebih mengedepankan posisi laki-laki dibandingkan dengan 

perempuan, hal ini berpengaruh pada sistem pengupahan terhadap hasil 

kerja perempuan yang dinilai sangat minim dibandingkan dengan upah 

kaum laki-laki. 

2. Problematika subordinasi, yang menganggap bahwa kaum laki-laki 

memiliki kedudukan dan posisi yang lebih penting daripada perempuan. 

Hal ini tercermin dari perlakuan terhadap kaum perempuan yang 

cenderung diskriminatif dalam berbagai bentuk, antara lain harus melayani 

kebutuhan anggota keluarga, melakukan pekerjaan rumah tangga, 

mengurus anak dan suami serta anggota keluarga, mendidik anak, serta 

ikut membantu di kebun. 

3. Problematika stereotipe,yang memberikan label negative kepada kaum 

perempuan. Dampak dari budaya patriaki yang dianut perempuan Krowe 

di wilayah Paroki Sanctissima Trinitas Bloro, antara lain: prempuan 

diidentikan dengan “gole awu” atau berada di sekitar tungku api atau 

dapur untuk memasak bagi keluarga, anggapan tersebut berpengaruh 

terhadap perilaku kaum laki-laki yang sangat dominan bahkan 

memperlakukan perempuan dengan tidak adil.  

4. Problematika violence (kekerasan), kekerasan dalam berbagai bentuk 

diperoleh perempuan di wilayah Paroki Sanctissima Trinitas Bloro. 

Kekerasan tersebut cenderung karena alasan yang mengatasnamakan 
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posisi perempuan yang lebih rendah ketimbang kaum laki-laki. Ironisnya 

perempuan tidak memiliki hak untuk membela diri.  

5. Problematika peran ganda, di satu sisi perempuan tugasnya di rumah, 

namun sisi lain mereka juga memiliki kehidupan lain di luar rumah untuk 

menunjang kehidupan ekonomi keluarga. Peran ganda ini menimbul 

situasi dilematis bagi kaum perempuan. Di satu sisi kaum perempuan 

harus mengurus rumah tangga dan mendidik anak-anaknya di lain sisi 

dituntut untuk professional dalam dunia kerja yang mengedepankan 

kinerja, dediksi dan loyalitas yang tinggi. Dan bila kaum perempuan tidak 

dapat menjalankan kedua peran ini, maka akan berdampak buruk baginya. 

Bahkan mengancam harmonisasi dan kesejahteraan rumah tangganya. 

Dalam Injil Yohanes 8:1-11, kata-kata dan kalimat nasehat Yesus dapat 

dikaitkan dengan semangat misi perutusan-Nya oleh Bapa ke tengah dunia, yakni 

untuk menyelamatkan dunia dan bukan untuk menghakiminya (Bdk. Yoh 3:17). 

Yesus juga sangat menghargai kesetaraan gender, karena semua yang diciptakan 

Tuhan adalah baik adanya.  Antara perempuan dan laki-laki, diciptakan sederajat, 

maka Injil Yohanes 8:1-11 mengajarkan kita untuk selalu memperlakukan sesama 

secara setara dan tanpa memandang jenis kelamin, agar tercipta situasi harmonis 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Oleh karena itu dalam upaya mengatasi problematika perempuan Krowe 

yang ada di Paroki Sanctissima Trinitas Bloro dapat dilakukan dengan beberapa 

tindakan yakni: Mengembangkan Spiritualitas Transformatif, antara lain: 

Membangun Harmoni Sosial, Meningkatkan Kekuatan Batin Perempuan dan 

Meningkatkan Peranan Perempuan dalam Karya Penyelamatan. Selain itu kita 

dapat melakukan pengembangan terhadap reformasi moral sesuai dengan tuntutan 

zaman saat ini. Serta melakukan restorasi sosial berbasis budaya feminis 

contohnya dengan meningkatkan kesadaran atas hak-hak fundamental, 

membangun spirit budaya feminis dan menegakkan praktek HAM yang peduli 

perempuan. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Umum 

Hakekat semua manusia secara eksistensial dan fungsional sebagai umat 

yang beriman dan beragama adalah Mitra Allah. Dengan potensi dan kekuatan 

pribadi yang bersifat satu (unik) dan terbuka (beragam), setiap manusia terpanggil 

dan terpilih (baca: diutus) oleh Allah untuk   mewujudkan ziarah suci membangun 

Kerajaan Allah di tengah dunia. 

Di dunia terbukti umat Allah tidak luput dari berbagai tantangan dan 

kendala duniawi serta manusiawi yang senantiasa muncul serentak menjadi sistem 

nilai bahkan tatanan sosial kultural membelenggu kehidupan.Umat manusia yang 

beriman dan beragama perlu menghadapi kenyataan yang ada sekaligus mengelola 

kemampuaannya secara kreatif dan inovatif demi terciptanya 

keadilan,kedamaian,kebahagiaan serta keselamatan yang universal . Ikhtiar dan 

isyarat iman yang hidup dan berkembang dalam komunitas berarti 

mewujudnyatakan dan menginkarnasi visi-misi Allah dalam sejarah manusia. 

Dengan berpedoman pada spiritualitas transformatif niscaya setiap pribadi 

secara bersama dan atau masing -masing diharapkan menjadi “garam-terang dan 

ragi bagi dunia” (bdk Yoh.) Di dalam totalitas jati dirinya yang sejati serta 

profesionalitas pekerjaan dan aneka praksis hidup yang dilakoni secara 

kontekstual -aktual,mutlak harus terwujud kebaikan atas nama Allah bagi sesama 

( baca : kaum perempuan) serta alam sekitar tanpa batas. 

5.2.2 Khusus 

5.2.2.1 Bagi Paroki Sanctissima Trinitas Bloro 

Sebagian kecil umat mengakui bahwa Paroki Sanctissima Trinitas Bloro   

terbentuk karena tuntutan pembentukan wilayah keuskupan Maumere yang 

dimekarkan dari wilayah Keuskupan Agung Ende menjadi satu 

keuskupan.Sebaliknya mayoritas umat berkeyakinan  bahwa kekuatan Sanctissima 

Trinitas (baca : Tritunggal Mahakudus ) sendiri yang terutama telah sedang dan 
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akan terus membentuk Paroki Sanctissima Trinitas Bloro. Dalam kesempatan 

sharing, umat menyatakan adanya kekuatan ilham Tritunggal Mahakudus yang 

selalu berkarya tanpa batas sehingga dalam lika-liku kemelut permasalahan atau 

situasi kondisi bagaimana pun bakal bisa teratasi pada waktu–ruang dan gerak 

yang tepat. Di sini penulis berkesimpulan bahwa semua umat memiliki satu 

keyakinan imanen yakni:  bersama Allah tidak ada yang mustahil. 

Namun dalam pengamatan di lapangan terindikasi bahwa  hakekat dan 

eksistensi Paroki Sanctissima Trinitas Bloro sebagai komunitas umat Allah yang 

kudus,umum,katolik dan apostolik saat ini tidak sepenuhnya dijiwai dan dihayati  

oleh umat.Di dalam kehidupan sehari-hari terasa bahwa sistem nilai dan tatanan 

dominasi patriakis laki-laki yang dianut dan diusung sejak zaman nenek moyang 

tempo doeloe masih tetap dijaga dan dipelihara oleh masyarakat/umat 

setempat.Kaum perempuan tampak tidak berdaya dalam budaya pasrah,diam dan 

bisu. 

Realita ini mendorong penulis berharap adanya  komitmen serta konsisten 

parapihak se-Paroki Sanctissima Trinitas Bloro untuk membangun kepedulian 

serta keberpihakan kepada kaum perempuan. Pastor Paroki bersama semua 

perangkat gereja dan pengurus Paroki Sanctissima Trinitas Bloro (pengurus DPP, 

pengurus stasi, pengurus lingkungan, pengurus KUB) serta segenap pihak yang 

berkepentingan di wilayah Paroki Sanctissima Trinitas Bloro dapat menunjukan 

sikap pro aktif  dan partisipasi yang kreatif dalam menanggulangi problematika 

perempuan serentak membangun otonomi dan kemandirian perempuan Paroki 

Sanctissima Trinitas Bloro dalam memperjuangkan nilai nilai kemanusiaan secara 

umum dan kesetaraan gender secara khusus. 

5.2.2.2 Bagi Kampus IFTK Ledalero 

Civitas Academica IFTK Ledalero telah menganut dan mengusung motto: 

homo sapientia dan propheticus (baca: kebiksanaan dan kenabiaan). Kampus 

IFTK sebagai komunitas pribadi-pribadi yang dididik serta dibina dengan 

mainstream filsafat dan teologi memang berguna bagi output yang ditahbiskan 

menjadi imam tetapi oleh segelintir orang (baca : kaum awam) terkadang 
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dianggap tidak praktis pada zaman ini.Namun hemat penulis selaku seorang awam 

bahwa hasil-hasil positif kontruktif tugas -tanggung jawab kebijaksanaan dan 

kenabiaan  yang “dikodrati” kampus IFTK Ledalero mutlak harus “ ada dan 

terjadi” atau tetap terus menerus diwujudnyatakan di tengah realita kehidupan 

beriman,bergereja serta berparoki dan di tengah konteks serta keseharian 

umat.Realita ini bahkan menjadi kebutuhan yang terpenting dan urgen di dalam 

tatanan praktis maupun teoretis sepanjang sejarah kemanusiaan  yang selalu 

dibelenggu rantai ketimpangan serta ketidakadilan. 

Penulis berharap dan berkeyakinan bahwa output kampus IFTk Ledalero 

adalah guru-imam dan nabi yang bijaksana, yang terpanggil dan terrpilih serta 

tertabur ke tengah dunia sebagai Mitra Allah yang khas karena berkarya 

menyelamatkan tanpa batas. Dengan keunikan pribadi serta keberagaman talenta 

yang dimiliki serta bisa direalisaikan dalam berbagai bentuk tataran hidup maka 

semua civitas academica pasti selalu bersiap- siaga dan  mampu  menjadi “sahabat 

penyelamat” karena menghayati serta mengamalkan pelbagai inovasi 

kemanusiaan,dinamika peradaban serta kekayaan pengetahuannya.Dengan visi-

misi Yesus yang menjadi tonggak pedoman arah kebijaksanaan dan kenabiaannya 

niscaya bukti pelayanan yang telah berlalu semakin  mengakar dan yang sedang 

direalisir  semakin terklistalisir serta  ke depan akan semakin  terus terhampar ikut 

menyelamatkan manusia, laki-laki dan perempuan serta dunia sekitarnya. 

5.2.2.3 Bagi Pemerintahan Setempat 

Penulis menilai bahwa satu lembaga pemerintahan dan setiap karyawan 

atau pejabat pemerintahan adalah abdi dan pelayan.Seiring sejalan dengan 

harapan semua mayarakat (umat) maka dengan  karya tulis ini kiranya menjadi 

gagasan dan motivasi tematik berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi 

pemerintahan setempat dalam bidang pembinaan masyarakat secara umum serta 

kegiatan pemberdayaan perempuan secara khusus.Penulis berkeyakinan bahwa 

kiprah pemerintahan memang bisa tercoreng karena ulah oknum  yang egois atau 

mementingkan keluarga dan kelompok tertentu ,namun di saat masyarakat (umat) 

tertentu mengalami berbagai sikap,tindakan serta perlakuan yang tidak adil 
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bahkan sewenang-wenang dan saat yang sama sosok pemerintahan tampil menjadi 

penjaga dan pelindung maka citra pemerintahan akan diperbaiki kembali. 

Oleh karena itu penulis berharap bahwa aneka problematika sosial yang 

senantiasa serta masih terus menerus menimpa mayarakat ( baca: kaum 

perempuan) segera mendapatkan solusi strategis penanganan secara kolaboratif 

atau penyelesaiaan secara kreatif dan pemulihan secara terstruktur serta 

sistematis.Dalam kaitan dengan problematika krusial,misalnya karena sistem nilai 

serta tatanan  budaya patriaki yang menindas kaum perempuan maka pihak 

pemerintahan diharapkan tidak “tinggal diam” tetapi sebaliknya giat memberi 

dukungan kondusif dan bersikap pro aktif mencari program kegiatan yang benar-

benar menanggulangi masalah sekaligus membangun perjuangan perempuan 

secara mandiri.Alhasil komitmen membangun spirit budaya feminis atau 

penegakan  Hak Asasi Manusia yang peduli perempuan, dengan melibatkan multi 

stakeholder seperti tokoh agama,tokoh adat.instansi terkait, LSM( TRUK-F) atau 

pakar hukum tertentu, akan sangat efektif menciptakan kehidupan masyarakat 

yang rukun,adil,damai dan harmonis. 
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